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ANALISIS PERLAKUAN AKUNTANSI PIUTANG DAGANG PADA PT 

CAHAYA MURNI CEMERLANG DENPASAR 

 

ABSTRAK 

I Komang Mas Ardi Yasa (2115613045) 

Piutang merupakan salah satu jenis aset lancar, dimana semakin besar piutang maka 

akan semakin lambat perputaran modal kerja, akibatnya semakin kecil kesempatan 

yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba. Risiko dari 

penjualan kredit, yaitu tidak tertagihnya sebagian atau seluruh piutang yang 

diberikan kepada konsumen/pelanggan dan apabila hal ini terjadi dapat 

mempengaruhi laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi pada laporan 

keuangan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perlakuan 

akuntansi piutang dagang dan piutang yang tidak tertagih pada PT Cahaya Murni 

Cemerlang apakah sudah sesuai dengan PSAK/SAK atau belum. Dengan 

menggunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi, serta 

teknik analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif deskriptif komperatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan akuntansi piutang dagang 

pada PT Cahaya Murni Cemerlang dari segi pengakuan dan pengukuran sudah 

sesuai dengan PSAK/SAK, namun dari segi penyajiannya masih belum sesuai 

karena belum mencantumkan nilai yang realistis dengan tidak menyajikan 

cadangan kerugian piutang. 

Kata kunci: piutang dagang, piutang tak tertagih, perlakuan akuntansi piutang  
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ANALYSIS OF ACCOUNTING TREATMENT FOR ACCOUNTS 

RECEIVABLE AT PT CAHAYA MURNI CEMERLANG DENPASAR 

 

ABSTRACT 

I Komang Mas Ardi Yasa (2115613045) 

Receivables are one type of current asset, where an increase in receivables leads to 

a slower turnover of working capital. As a result, the company’s opportunity to 

generate profits or earnings diminishes. The risk associated with credit sales is the 

potential non-collection of some or all of the receivables given to 

consumers/customers. If this occurs, it can affect the financial position statement 

and the income statement in the financial reports. The purpose of this study is to 

assess whether the accounting treatment of trade receivables and bad debts at PT 

Cahaya Murni Cemerlang is in accordance with PSAK/SAK standards. Using data 

collection methods such as interviews and documentation, and employing a 

comparative descriptive qualitative analysis technique, the study finds that while 

the accounting treatment of trade receivables in terms of recognition and 

measurement is in compliance with PSAK/SAK, the presentation is still lacking. 

This is because it does not reflect a realistic value, as it fails to include provisions 

for doubtful debts. 

Keywords: account receivables, bad debts, receivables accounting treatment  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia usaha yang sangat cepat dimasa yang sekarang, 

menimbulkan terjadinya persaingan yang ketat diantara perusahaan sejenis, 

sehingga permasalahan yang dihadapi suatu perusahaan dalam 

mengendalikan operasional usahanya semakin meningkat pula. Setiap  

perusahaan harus mampu bersaing agar dapat mempertahankan dan  

mengembangkan usahanya dalam rangka mencapai tujuan utama  

perusahaan yaitu mencapai laba yang maksimal.  Laba  yang  maksimal  

dapat diperoleh melalui peningkatan volume  penjualan.  Semakin  tinggi  

volume  penjualan, maka  semakin besar  pula  laba  yang  akan  diperoleh  

perusahaan. Penjualan merupakan unsur utama  dari  kegiatan operasional 

perusahaan. Penjualan terdapat beberapa  jenis diantaranya penjualan tunai 

dan penjualan kredit. 

Piutang merupakan salah satu jenis aset lancar, dimana semakin besar 

piutang maka akan semakin lambat perputaran modal kerja, akibatnya 

semakin kecil kesempatan yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan atau laba. Piutang timbul dari beberapa jenis transaksi, dimana 

yang paling umum ialah dari penjualan barang ataupun jasa. Piutang usaha 

yang berasal dari transaksi penjualan disebut sebagai piutang dagang. 

Sedangkan jenis piutang lainnya adalah piutang bunga, pinjaman kepada 

manager atau karyawan dan pinjaman kepada perusahaan anak. 



2 

 

 

 

 

Piutang dagang pada suatu perusahaan timbul karena adanya penjualan 

kredit. Risiko dari penjualan kredit, yaitu tidak tertagihnya sebagian atau 

seluruh piutang yang diberikan kepada konsumen/pelanggan dan apabila hal 

ini terjadi dapat mempengaruhi laporan posisi keuangan dan laporan laba 

rugi pada laporan keuangan, maka dari itu perlu dibuatkannya cadangan 

kerugian piutang yang mempengaruhi posisi keuangan yaitu penyajian pada 

akun piutang dagang yang belum menunjukkan nilai wajar. Nilainya akan 

menjadi lebih besar dari nilai yang dapat direalisasikan sebab dalam 

pencatatannya piutang dagang dilaporkan sebesar nilai brutonya dan tidak 

dikurangi dengan cadangan kerugian piutang. Sementara itu, pengaruhnya 

terhadap laporan laba rugi, yaitu nilai laba yang ada dilaporan laba rugi 

belum menunjukkan nilai yang wajar karena nilainya menjadi lebih besar 

dari yang sebenarnya sebab dalam pencatatannya tidak dikurangi dengan 

kerugian piutang. Selain itu, bila informasi mengenai piutang dagangnya 

tidak benar akan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan pihak 

manajemen perusahaan yang menggunakan informasi laporan keuangan dan 

juga berakibat terhadap kelangsungan usaha perusahaan. Secara umum, laba 

yang optimal merupakan tujuan perusahaan guna kelancaran dan 

kelangsungan hidup perusahaan. Pencapaian laba yang optimal dapat 

ditempuh dengan berbagai cara. Salah satunya yaitu dengan meningkatkan 

pendapatan melalui penjualan. Penjualan tersebut dapat berupa penjualan 

secara tunai maupun kredit. Penjualan kredit diharapkan dapat 

meningkatkan volume pendapatan perusahaan akan tetapi beresiko adanya 
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bagian dari piutang yang tidak dapat ditagih. Hal ini dapat menimbulkan 

kerugian bagi pihak perusahaan.  

PT Cahaya Murni Cemerlang yang mana sebelumnya bernama CV 

Cahaya Murni merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan alat kesehatan. Perusahaan ini juga menjadi penyedia peralatan 

kesehatan yang terpercaya di Indonesia serta menyalurkan alat-alat 

kesehatan yang merupakan produk terbaik dari segi standar keamanan dan 

kualitas. PT Cahaya Murni Cemerlang juga memproduksi hospital furniture 

dengan harga yang kompetitif, pemberian layanan konsultasi dalam 

pemilihan produk, dan memberikan layanan purna jual yang merupakan 

sebuah kegiatan usaha terpadu dengan jaminan mutu yang tinggi. Untuk 

meningkatkan efisiensi dalam purna jual, Perusahaan ini perlu 

memfokuskan upaya pada meningkatkan volume penjualan baik kepada 

pelanggan swasta maupun instansi pemerintah. 

Berikut merupakan informasi mengenai piutang dagang PT Cahaya 

Murni per 31 Desember 2023 dapat dilihat pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Jumlah Piutang Dagang PT Cahaya Murni Cemerlang 

 

PT Cahaya Murni Cemerlang 2023 

Piutang Dagang Rp2.432.893.496 

  
Sumber : PT Cahaya Murni Cemerlang 

 

Dari tabel 1.1 terlihat bahwa piutang dagang yang dimiliki oleh PT 

Cahaya Murni Cemerlang berjumlah Rp2.432.893.496 di tahun 2023. Data 

ini menunjukkan bahwa piutang dagang pada PT Cahaya Murni Cemerlang 
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cukup besar, dan ada beberapa pelanggan instansi pemerintah seperti Dinas 

Kesehatan, Rumah Sakit Pemerintah, dan Puskesmas tidak tepat waktu 

dalam melakukan pembayaran. Dalam hal ini memiliki tantangan tersendiri 

terkait jangka waktu yang mana mengakibatkan umur piutang mencapai 

waktu yang lebih panjang dari 45 sampai 90 hari sehingga diperlukan proses 

penagihan yang efektif dan dokumen yang lengkap untuk memastikan 

pembayaran dengan cepat.  

Piutang yang belum tertagih atau tidak tertagih dapat mengakibatkan 

perusahaan harus melakukan perlakuan akuntansi piutang dagang yang 

tepat, supaya piutang yang disajikan dalam laporan keuangan adalah piutang 

yang dapat ditagih. Maka dari, itu perusahaan perlu membuat daftar umur 

piutang agar tidak terjadi kesalahan pencatatan dalam laporan keuangan 

antara kondisi seharusnya dengan kenyataan. Oleh karena itu piutang harus 

diperlakukan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang 

berlaku. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka PT Cahaya Murni Cemerlang 

memiliki permasalahan, yang mana piutang dari pihak instansi itu lebih 

lama dalam pembayaran piutangnya dan juga diketahui,bahwa perusahaan 

ini di tahun 2023 tidak melakukan cadangan kerugian piutang. Sebenarnya 

cadangan kerugian piutang ini cukup penting bagi perusahaan itu sendiri, 

karena dapat membantu perusahaan dalam mengantisipasi kemungkinan 

kerugian akibat dari piutang yang tidak tertagih. Untuk memahami lebih 

lanjut tentang perlakuan akuntansi piutang dagang pada PT Cahaya Murni 
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Cemerlang maka peneliti tertarik untuk menyusun tugas akhir ini dengan 

judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Piutang Dagang Pada PT Cahaya 

Murni Cemerlang” 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimanakah perlakuan akuntansi piutang dagang pada PT Cahaya 

Murni Cemerlang?  

1.2.2 Apakah perlakuan akuntansi atas piutang tak tertagih pada PT Cahaya 

Murni Cemerlang sudah sesuai dengan PSAK/SAK? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui perlakuan akuntansi piutang pada PT Cahaya 

Murni Cemerlang. 

1.3.2 Untuk mengetahui perlakuan piutang yang tidak tertagih di PT Cahaya 

Murni Cemerlang sudah sesuai dengan PSAK/SAK. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

Menambah ilmu penelitian mahasiswa mengenai bagaimana 

perlakuan akuntansi piutang dagang dan bagaimana tingkat perputaran 

serta penagihan piutang dagang yang terdapat di perusahaan.  

1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk 

menilai kemampuan mahasiswa dalam memecahkan masalah nyata di 

dunia kerja serta menambah relasi dengan menjalin kerja sama untuk 
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kampus dan sebagai bahan pembanding, menambah bahan ajar, 

kepustakaan atau referensi bagi kampus mengenai piutang dagang. 

1.4.3 Bagi perusahaan 

Dengan dilakukanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan di PT Cahaya Murni Cemerlang 

khususnya terhadap kegiatan operasional perusahaan dalam 

pengendalian piutang.
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai perlakuan akuntansi 

piutang dagang pada PT Cahaya Murni Cemerlang dan perbandingan 

dengan teori PSAK/SAK dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Perlakuan akuntansi piutang dagang 

Perlakuan akuntansi piutang dagang pada PT Cahaya Murni 

Cemerlang dalam pengakuan piutang dagang ini diakui pada saat 

terjadinya transaksi, perusahaan ini sudah mengukur sesuai dengan 

besarnya nilai rupiah yang tercantum dalam faktur penjualan invoice, 

namun untuk penyajian PT Cahaya Murni Cemerlang tidak menghitung 

cadangan kerugiannya dan menyajikan hasil piutangnya secara bruto 

pada laporan neraca. 

5.1.2 Perlakuan akuntansi atas piutang tak tertagih pada PT Cahaya Murni 

Cemerlang sudah sesuai dengan PSAK/SAK 

Untuk perlakuan piutang tak tertagih pada PT Cahaya Murni 

Cemerlang masih belum sesuai dengan PSAK/SAK, karena setiap akhir 

periode perusahaan tidak menghitung cadangan kerugian piutangnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

diberikan pada penelitian ini untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi 
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pihak PT Cahaya Murni Cemerlang  dalam perlakuan akuntansi piutang 

dagang dalam menyajikan piutang dagang pada laporan keuangan harus 

menerapkannya sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yaitu 

dengan membentuk cadangan kerugian piutang untuk piutang yang 

diperkirakan tidak dapat ditagih dan piutang yang disajikan adalah jumlah 

yang dapat direalisasikan, sehingga laporan keuangan dapat menyajikan 

informasi yang akan membantu pemakai laporan keuangan dalam proses 

pengambilan keputusan.
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